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 Abstract: The manners and personality of today's young 

generation are slowly eroding. The fading of respect, 

tolerance, manners and ethics. Moreover, the attitude 

of our young people is also characterized by smoking, 

the habit of cheating in school and dating, and 

sometimes participating in brawls. The purpose of this 

study is the cultivation of manners and ethics in today's 

children. The method in this research is to use 

socialization based on case studies. The results of this 

study All participants of the socialization conducted 

have understood well the manners and ethics that need 

to be done in life in society or when in other places, 

through question and answer all participants of this 

socialization can understand about views, solutions, 

and ethics in establishing relationships with others. 

Through the socialization of the cultivation of ethics, 

this makes one of the solutions that can be done in 

preventing, reducing, and healing today's children who 

have poor ethics. 
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Abstrak  

Adab serta kepribadian generasi muda saat ini perlahan mulai terkikis. Pudarnya rasa silih 

menghormati, toleransi, sopan santun serta etika. Apalagi sikap anak muda kita pula diwarnai 

dengan suka merokok, Kerutinan menyontek di sekolah serta pacaran, pula kadangkala ikut serta 

tawuran. Tujuan penelitian ini yaitu penanaman adab dan etika pada anak jaman sekarang. Metode 

pada penelitian ini dengan menggunakan sosialisasi yang berdasarkan studi kasus. Hasil dari 

penelitian ini Seluruh peserta sosialisasi yang dilakukan ini sudah memahami dengan baik adab 

dan etika yang perlu dilakukan pada berkehidupan di masyarakar atau ketika berada ditempat lain, 

melalui tanya jawab seluruh peserta sosialisasi ini dapat mengerti tentang tandangan, solusi, dan 

adab etika dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Melalui adanya kegiatan sosialisasi 

penanaman adab etika ini menjadikan salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam mencegah, 

mengurahi, dan menyembuhkan anak jaman sekarang yang memiliki adab etika kurang baik. 

 

Kata Kunci: Penanaman, Adab, Etika. 
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PENDAHULUAN  

Manusia merupakan makhluk sosial yang mempunyai kecenderungan hidup bersama satu 

sama lain. Mereka tidak dapat menjalani kehidupan dengan sendiri tanpa dorongan orang lain. 

Perihal ini telah jadi bagian dari fitrah manusia, jika manusia mempunyai rasa mau dihargai. 

Sebagian tahun terakhir ini, budaya keramahan serta sopan santun di Indonesia semakin sirna. 

Perihal ini bisa dilihat dari generasi muda yang cenderung kehabisan etika ataupun sopan santun 

terhadap sahabat sebaya, orang yang lebih tua, guru, apalagi terhadap orang tua mereka sendiri. 

(Hermawati, 2022). Akhlak serta kepribadian generasi muda mulai terkikis. Hilangnya rasa silih 

menghormati, toleransi, sopan santun,adab dan etika (Ferihana & Rahmatullah, 2023) 

Adab merupakan pengetahuan yang berkaitan tentang sopan santun, aklak yang baik yang 

menolong diri sendiri dari seluruh watak yang salah (Misniaty, 2020). Adab dalam keselurahan 

merupakan seluruh wujud perilaku, sikap yang menggambarkan nilai sopan santun (Ferihana & 

Rahmatullah, 2023). Adab merujuk pada tata cara, norma-norma sikap yang baik, sopan santun, 

etika, dan perilaku yang cocok dalam berhubungan dengan sesama manusia serta menempuh 

kehidupan keseharian (Hakis, 2020). Sedangkan etika merupakan menunjukan perilaku penuh 

sopan santun, rasa hormat kepada keberadaan orang lain serta mematuhi tatakrama yang berlaku 

pada area tempat kita berada (Ferdinand et al., 2019). Etika merupakan sesuatu kepribadian yang 

ada pada seorang, dalam perihal tersebut orang yang mempunyai etika ialah orang yang baik (AS 

SIDIQ, 2017). etika yang menurut pengertianya merupakan ilmu pengetahuan yang membahasan 

tentang perbuatan serta sikap manusia dilihat dari sisi baik serta sisi buruknya yang didetetapkan 

oleh manusia pula (Suardi & Alviani, 2023). 

Adab serta kepribadian generasi muda saat ini perlahan mulai terkikis. pudarnya rasa silih 

menghormati, toleransi, sopan santun serta etika. Apalagi sikap anak muda kita pula diwarnai 

dengan suka merokok, Kerutinan menyontek di sekolah serta pacaran, pula kadangkala ikut serta 

tawuran (Arifin et al., 2023). Era saat ini adab itu mulai lenyap baik adab kepada orang tua (Sartika, 

2016), orang lain serta guru itu semu pudar terhisap oleh zaman. pada saat ini banyaknya dari 

golongan pelajar tidak memiliki adab, sementara itu adab itu diatas ilmu (Ferihana & Rahmatullah, 

2023). Salah satu contoh dari sebagian permasalahan kekinian merupakan tidak terdapatnya rasa 

hormat siswa kepada gurunya sampai guru dipenjarakan sebab mencubit siswanya. Sementara itu 

guru merupakan yang membentuk jiwa seorang sampai anak pantas diucap manusia yang beradab 

(Ismail & Hamid, 2020). 

Jaman modern saat ini, canggihnya teknologi semakin semakin membuat dimasyarakat 

menjadi kurang atau mininya etika ataupun moral yang dimilikinya (Trisnawati, 2016). Tidak 

sedikinya terjadinya kasus yang bertentangan dengan etika atau moral seperti halnya pembunuhan, 

pergaulan bebas, narkoba. Sehingga dapat dikatakn seiring berjalannya zaman ini semakin banyak 

pula moral generasi penerus bangsa mulai luntur dikalangan masyarakat sekarang perkembangan 

moral, etika maupun akhlak menjadi terkikis karena pengaruh perkembangan dan kemajuan 

teknologi yang tidak digunakan sebagaimana mestinya (Endah Pertiwi et al., 2022). Lunturnya 

etika yang sering dijumpai saat ini yaitu kurangnya tata krama dan sopan santun dikalanagan 
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masyarakat, cara berpakaiaan yang salah akibat pengaruh globalisasi, kurangnya penghormatan 

anak kepada orang tua, tidak menghormati orang yang lebih tua (dilihat dari cara berbicara) yang 

menganggap orang tua sama dengan dirinya (Ferdinand et al., 2019). Contoh penyimpangan etika 

pada remaja jaman sekarang antara lain: terlambat sekolah, tidak mengerjakan tugas, melanggar 

aturan sekolah, perkelahian, tawuran (Sofyana & Haryanto, 2023). 

Peruahan zaman yang dialami pada saat ini terlihat baik-baik saja tanpa disadari kenyataannya 

dapat menghilangkan budaya, kebiasaan, etika dan moral.  Melihat kondisi adab dan etika pada 

anak jaman sekarang sangat disayangkan, diusia remaja mereka semestinya diisi dengan kegiatan-

kegiatan yang positif dan iomu pengetahuan tetapi anak jaman sekarang justru menghabiskan 

waktu mereka melalui hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Kemerosotan adab 

etika pada anak jaman sekarang ini menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruji kualitas 

anak-anak jaman sekarang. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan penanaman adab dan etika ini menggunakan metode 

sosialisasi yang didasari oleh kajian studi kasus. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Turi, Kelurahan 

Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yoagyakarta. 

Sasaran pada sosialisasi ini yaitu seluruh remaja dan warga desa Turi. Tujuan dari adanya kegiatan 

sosialisasi ini untuk memberikan pengetahuan mengenai bagaimana tantangan adad etika pada 

anak jaman sekarang. Kegiatan sosialiasi ini dibagi menjadi 3 sesi, yang disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel  1. Susunan Acara Pelaksanaan Kegiatan 

Hari/Tanggal Waktu Nama Kegiatan 

Minggu, 25 Februari 2024 15 Menit  Pembukaan  

 75 Menit  Pemaparan Materi  

 30 Menit  Tanya Jawab 

HASIL  

Hasil sosialiasi ini dalam pengambidan masyarakat beserta dampaknya bagi remaja dan 

masyarakat Turi, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta disajikan pada 

tabel 2.  

Tabel  2. Kegiatan Sosialisasi dan Dampaknya 

No Nama Kegiatan Dampak 

1 Pembukaan  Kegiatan ini diawali dengan membaca doa, sambutan, dan 

dilanjutkan dengan menyanyikan lagi Indonesia raya untuk 

memumbuhkan dan meningkatkan peserta sosialiasi akan rasa 
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syukur atas rezeki yang diberikan oleh tuhan serta rasa 

nasionalisme terhadap bangsa ini.  

2 Pemaparan Materi  Kegiata ini berdampak bagi seluruh peserta sosialisasi akan 

tantangan dan pentingnya adab dan etika serta solusi yang perlu 

dilakukan terhadap permasalahan adab dan etika yang terjadi 

dilingkungan anak zaman sekarang. 

3 Tanya Jawab  Kegiatan ini menjadikan tempat bagi seluruh peserta sosialisasi 

untuk bertanya terkait adab dan etika kepada pemateri serta 

menjadi tempat diskusi pemateri dan peserta sosialiasi terkait 

permasalahan yang sedang dialami sehingga perlunya solusi 

yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

 

PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 25 Februari 2024. Kegiatan 

ini dilaksanakan di Aula Padukuhan Turi, desa Turi, kelurahan Sidomulyo, Kapanewon 

Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Materi pada kegiatan sosialisasi 

ini berjudul “Adab Etika Fondasi Ilmu Anak Jaman Sekarang”. Pemaparan materi yang 

dilaksanakan meliputi pengertian dari adab dan etika, contoh perilaku yang mencerminatan adab 

dan etika, penjelasan mengenai fungsi penanaman adab dan etika pada rmaja, faktor-faktor yang 

mempengaruhi adab dan etika, dan tantangan dalam penanaman adab dan etika pada anak zaman 

sekarang serta solusinya. Pemateri dalam penyampaiaan materi pada sosialisasi memanfaatkan 

waktu yang ada untuk memberikan pemahaman tentang tantangan adab dan etika pada peserta 

sosialisasi. Penyampaiaan materi yang dilakukan dikemas dengan mengolaborasikan candaan 

dalam penyampaiaan materi yang diharapkan peserta sosialiasi mudah untuk memahami materi 

dan memberikan rasa yang mengasyikan dalam sosialiasi ini. 

Selesainya penyampaiaan materi mengenai adab etika fondasi anak jaman sekarang, silanjutkan 

dengan bincang-bincang santai dengan para peserta sosialisasi. Pada kesempatan ini para peserta 

sosialiasi dan pemari juga masih membahas terkait adab dan etika yang ada disekitar kita dan juga 

pada kesempatan ini para peseta sosialisasi masih dapat menanyakan kembali hal-hal yang 

menyangkut adab dan etika atau masalah terkait adab dan etika apabila dalam tanya jawab masih 

belum berkesempatan bertanya pada pemateri. Sosialisasi ini tidak lupa juga adanya dokumentasi 

kegiatan yang disajikan pada tabel 3. 
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Tabel  3. Dokumentasi Sosialisasi Tantangan Penanaman Adan Dan Etika Jaman Sekarang 

             
 

 

             

 

KESIMPULAN (Times New Roman, size 12) 

Berdasarkan kegiatan sosialisasi yang dilakukan kepada seluruh warga di padukuhan Turi, 

kalurahan Sidomulyo, Kapanewon Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan sosialisasi dapat berjalan dengan lancar. 

Seluruh peserta sosialisasi yang dilakukan ini sudah memahami dengan baik adab dan etika yang 

perlu dilakukan pada berkehidupan di masyarakar atau ketika berada ditempat lain, melalui tanya 

jawab seluruh peserta sosialisasi ini dapat mengerti tentang tandangan, solusi, dan adab etika dalam 

menjalin hubungan dengan orang lain. Melalui adanya kegiatan sosialisasi penanaman adab etika 

ini menjadikan salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam mencegah, mengurahi, dan 

menyembuhkan anak jaman sekarang yang memiliki adab etika kurang baik.  
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